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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan tentang Guru 

a. Pengertian Guru 

Dalam UU No 14 Tahun 2005 ayat 1 pengertian tentang 

guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
1
 

Guru yang professional akan tercermin dalam penampilan 

pelaksanaaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian, baik dalam materi maupun metode.
2
 Guru merupakan 

satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga 

masyarakat.
3
 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 

pendidikan formal, tetapi juga di masjid, mushala, rumah, dan 

                                                           
1
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3
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sebagainya. Guru memang menempati kedudukan yang terhormat 

di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, 

sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 

yakin bahwa guru lah yang dapat menddik anak didik mereka 

menjadi orang yang berkepribadian mulia.
4
 

Dalam Islam guru adalah profesi yang sangat mulia, karena 

pendidikan adalah saah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad 

sendiri disebut sebagai “pendidik kemanusiaan”. Seorang guru 

bukan hanya tenaga pengajar, tetapi sekaligus pendidik. Oleh 

kerena itu, menjadi guru bukan hanya mengajar ilmu-ilmu 

pengetahuan saja, tetapi juga membentuk watak dan pribadi peserta 

didik dengan akhlakul karimah dan ajaran-ajaran Islam. 

Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan 

kepada peserta didiknya, tetapi juga merupakan sumber ilmu dan 

moral. Yang akan membentuk seluruh pribadi peserta didiknya 

menjadi manusia yang berkepribadian mulia. Oleh karena itu, 

eksistensi guru tidak hanya mengajar tetapi sekaligus 

mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan Islam.
5
 

Guru dan peserta didik merupakan faktor penentu yang sangat 

dominan dalam dunia pendidikan umumnya, karena guru dan 

peserta didik memegang peranan dalam proses pembelajaran, 

                                                           
4
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5
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dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan yang bertujuan terjadinya perubahan tingkah 

laku anak.
6
 

Guru sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa peserta didiknya 

kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu menguasai 

peserta didiknya, guru harus berpandangan luas dan berwibawa. 

b. Syarat Guru 

Keinginan mengajar demi kecerdasan generasi bangsa ini 

membuat banyak guru rela mengabdikan diri, ilmu, dan tenaganya 

di desa terpencil. Guru telah berusaha untuk terus membimbing 

dan membina peserta didik agar menjadi manusia yang berguna 

bagi agama, keluarga, masyarakat, dan bangsanya di kemudian 

hari. Dengan segala keterbatasannya tidak membuat guru berkecil 

hati dan frustasi untuk meninggalkan tugas dan tanggung 

jawabnya. Guru sudah semestinya bersemangat dalam mengajar. 

Semangat dan terus semanagat itulah guru yang dibutuhkan di 

negeri ini. 

Keinginan untuk menjadi guru termasuk keinginan luar 

biasa dan mulia. Hal tersebt bagai kilauan dan gemerlap berlian. 

Meskipun demikian, bukan berarti setiap orang dapat menjadi 

                                                           
6
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guru. Untuk menjad guru, ada sejumlah syarat-syarat yang harus 

dipenuhi berdasarkan pasal 42 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), syarat-

syarat bagi para guru dan calon guru adalah sebagai berikut: 

1) Harus memiliki kualifikasi minimum D4 atau S1 daan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan dalam mengajar, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2) Guru untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan 

tinggi yang terakreditasi. 

Zakiah Daradjat kemudian melanjutkan bahwa ada empat 

persyaratan yang harus dipenuhi guru sebelum ia mengajar. 

Keempat persyaratan tersebut diantaranya takwa, berilmu, dan 

berkelakuan baik.
7
 

c. Tugas Guru 

Guru memiliki tugas baik yang terikat dengan dinas 

maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila 

dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas yaitu: tugas dalam bidang 

profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 

kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi: mendidik, 

                                                           
7
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mengajar, dan melatih.mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan 

dan mengembangkan ilmu teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 9: 

                       

Artinya: “Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 

yang beriman dan beramal shaleh, (bahwa) untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar”
8
 (Q.S AL-Maidah: 9) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah berjanji 

kepada orang orang yang telah beriman dan beramal shaleh maka 

akan di beri ampunan dan pahala. Guru merupakan perbuatan 

beramal shaleh karena telah mendidik, melatih, dan mengajar 

peserta didik dengan baik dan benar. 

Tugas dan fungsi guru dapat disimpulkan menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

1) Guru sebagai pengajar (intruksional), bertugas merencanakan 

segala program pengajaran dan melaksanakan program yang 

telah di susunnya itu dengan penilaian di dalamnya.  

                                                           
8
 Departemen Agama Republik Indonesia…, hal. 108 



19 
 

2) Guru sebagai pendidik (educator), bertugas mengarahkan 

peserta didik pada tingkat kedewasaan (maturity) yang 

berkepribadian insan kamil 

3) Guru sebagai pemimpin (leader) yang memimpin dan 

mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat 

terkait dengan upaya pengarahan (directing), perencanaan 

(planning), pengawasan (controlling), pengorganisasian 

(organizing), dan partisipasi (participation) atas program yang 

dilaksanakannya.
9
 

Jadi, tugas seorang guru yaitu mendidik siswa agar menjadi 

anak yang berakhlakul karimah. Mengajar dan melatih siswa dalam 

proses pembelajaran dengan baik agar siswa mudah memahami apa 

yang diajarkan oleh guru. 

2. Tinjauan Tentang Peran Guru  

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, peranan guru tidak bisa digantikan oleh 

siapapun, karena guru merupakan salah satu faktor yang paling 

menentukan dalam proses pembelajaran. Guru juga memegang peran 

utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah serta memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam proses pembelajaran salah satunya adalah 
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keberhasilan belajar siswa.
10

 Tugas guru yang paling utama adalah 

mengajar dan mendidik. Sebagai pengajar guru merupakan perantara 

aktif (medium) antara peserta didik dengan ilmu pengetahuan.
11

 

Sebagai pendidik guru harus menempatkan dirinya sebagai 

pengarah dan pembina pengembangan bakat dan kemampuan peserta 

didik ke arah titik maksimal yang dapat mereka capai. Sasaran tugas 

guru sebgai pendidik tidak hanya terbatas pada pencerdasan otak  

(intelegensi) saja, melainkan juga berusaha membentuk seluruh pribadi 

peserta didik menjadi manusia dewasa yang berkemampuan untuk 

mneguasai ilmu pegetahuan dan perkembangannya untuk 

kesejahteraan hidup umat manusia.
12

 Dengan demikian kegiatan 

mendidik lebih luas dari area kegiatan mengajar. Namun keduanya 

sama-sama tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional. 

Guru memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 

sumber daya menusia, serta mensejahterakan masyarakat demi 

kemajuan bangsa dan agama. Diantaranya peran guru adalah: 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 

                                                           
10

 Esi, dkk, “Peranan Guru sebagai Fasilitator dan Motivator dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar di Kelas XI SMK”, Jurnal, hal. 2 
11

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Penerapan dalam Pendidikan Agama), 

(Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 54 
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 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 
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guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencangkup tanggung jawab, wibawa, dan disiplin. 

b. Guru sebagai Pengajar 

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah 

melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan 

tugas dan tanggung jawab guru yang pertama dan utama. Guru 

membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 

(journey). Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan 

secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan waktu 

yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta 

menilai kelancarannya sesuai kebutuhan dan kemampuan peserta 

didik. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan 

tanggung jawab dalam setiap perjalanan direncanakan dan 

dilaksanakannya. 

d. Guru sebagai Pelatih 

Tanpa latihan, seorang peserta didik tidak akan mampu 

menunjukkan penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir 

dalam berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan 

materi standar. Oelh karena itu, guru harus berperan sebagai 
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pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan 

kompetensi dasar, sesuai dengan kompetensi masing-masing. 

e. Guru sebagai Penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik  bahkan 

bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 

sebagai penasehat. Agar guru dapat menyadari peranannya sebagai 

orang kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus 

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental. 

f. Guru sebagai Model dan Teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu 

saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 

peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang 

menganggap atau mengakuinya sebagai guru.
13

 

Jadi, peranan seorang guru sangatlah banyak, yaitu sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, serta sebagai 

model dan teladan bagi peserta didik di sekolah. Selain peranan 

tersebut guru juga dituntut menjadi orang tua selama di sekolah 

sehingga guru juga berperan mengawasi serta membimbing peserta 

didik untuk membentuk akhlakul karimah dalam diri seorang peserta 

didik sebagaimana orang tua di rumah. 
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 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional cet. ke-13, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), hal. 35 
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3. Tinjauan Tentang Guru Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Guru Aqidah Akhlak 

Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab yang terpikul di pundak orangtua.
14

 Ketika orangtua 

menyerahkan anaknya untuk belajar di sekolah, maka sekaligus 

mereka menyerahkan sebagain tanggung jawab mendidik anaknya 

kepada guru.  

Guru aqidah akhlak adalah guru yang diberikan tugas untuk 

mengampu salah satu mata pelajaran keagamaan yaitu aqidah 

akhlak. Jadi, guru aqidah akhlak berperan penting dalam 

mewujudkan akhlakul karimah peserta didik. Karena di dalam 

aqidah akhlak itu sendiri memuat bahasan tentang tingkah laku dan 

keyakinan iman. 

Secara paradigmatik, pembelajaran aqidah akhlak di 

madrasah perlu diorientasikan pada ajaran Islam yang rahmatan lil 

„alamin, yakni Islam yang memberi manfaat kepada siswa.
15

 Guru 

agama Islam terutama guru aqidah akhlak memiliki peranan yang 

sangat penting terkait penanaman nilai-nilai Islami kepada peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk membentuk akhlakul karimah 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 266 
15

 Sigit Tri Utomo dan Ahmad Sa’I, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Siswa 

pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Windusari Kabupaten 

Magelang” , Jurnal Penelitian, Vol. 11, No. 1, Februari 2017, hal. 58 
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peserta didik yang nantinya akan sangat berguna ketika ia hidup 

bermasyarakat. Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

aqidah akhlak berpengaruh terhadap tingkah laku siswa. 

Menjadi seorang guru haruslah memiliki kepribadian yang 

baik serta berakhlakul karimah. Karena, guru merupakan contoh 

dan teladan bagi peserta didiknya. Akhlak guru mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap akhlak peserta didiknya. Oleh karena 

itu, seorang guru haruslah berpegang teguh terhadap ajaran agama, 

serta berakhlak mulia, berbudi luhur, dan penyayang kepada 

siswanya. 

b. Tugas Guru Aqidah Akhlak 

Guru agama merupakan seorang guru yang profesinya 

mengajar dan mendidik anak dengan pendidikan agama. Sejalan 

dengan itu, guru aqidah akhlak adalah guru yang mengajar salah 

satu pelajaran agama di mana tugas guru di sini adalah membina 

akhlakul karimah peserta didik. 

Di lingkungan sekolah, guru agama Islam terutama guru 

aqidah akhlak memiliki peranan yang besar dalam menanamkan 

nilai-nilai Islami ke dalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik memiliki perilaku atau karakter yang dapat dijadikan 

pegangan ketika ia berada di lingkungan masyarakat. Jadi, 

pembelajaran yang di lakukan oleh guru aqidah akhlak sangat 
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berpengaruh terhadap perubahan perilaku yang terjai pada peserta 

didik. 

Guru aqidah akhlak memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang besar berkaitan dengan pendidikan akhlak, sebagaimana 

dikemukakan oleh Zuhairini sebagai berikut:
16

 

a. Mengajari ilmu agama 

b. Menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak 

c. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama 

d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia. 

Jadi, tugas guru aqidah akhlak bukah hanya menyampaikan 

ilmu pengetahuan tentang akhlak saja, melainkan juga memberi 

bimbingan, pengarahan, serta suri tauladan yang baik sehingga 

membawa peserta didik kea rah yang positif dan berguna bagi 

kehidupannya.  

4. Tinjauan Tentang Akhlakul Karimah 

a. Pengertian Akhlak 

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata 

khalaqa yang kata asalnya khuluqun, yang berarti: perangai, tabiat, 

adat atau khalqan yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi 

secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau 

sistem perilaku yang dibuat. 
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 Zuhirini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 

hal. 33 
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Berikut ini beberapa pendapat para ulama mengenai akhlak 

secara terminologi (istilah): 

1) Ibnu Maskawih: “Keadaan jiwa seseorang yang mendorong 

untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pemikiran dan 

pertimbanagan”. 

2) Imam al-Ghazali: “Akhlak ialah suatu sifat yang tertanan dalam 

jiwa yang daripadanya timbul pebuatan-perbuatan dengan 

mudah, tanpa perlu pemikiran dan pertimbanagan”. 

3) Ibrahim Anis: “Sifat yang tertanan dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan, baik buruk, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbanagan”. 

4) Ahmad Amin: “Sebagian orang membuat definisi akhlak, 

bahwa yang disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. 

Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka 

kebiasaan itu di samakan akhlak”
17

 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan 

budi pekerti atau kelakuan. Akhlak adalah hal ihwal yang melekat 

dalam jiwa, dari padanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah 

tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila hal ihwal atau 

tingkah laku tersebut menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik 

lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku tersebut 
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 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 152 
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dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya bila menimbulkan 

perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku tersebut 

dnamakan akhlak yang buruk.
18

 

Secara garis besar, akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

1) Akhlak terpuji (al-akhlak al-karimah/al-mahmudah), yaitu 

akhlak yang senantiasa berada dalam control ilahiyah yang 

dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi 

kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, 

tawadhu (rendah hati), husnudzhon (berprasangka baik), 

optimis, suka menolong orang lain, amanah, suka bekerja 

keras, dan lain-lain. 

2) Akhlak tercela (al-akhlak al-mazmumah), yaitu akhlak yang 

tidak dalam kontrol ilahiyah atau berasal dari hawa nafsu yag 

berada dalam lingkaran syaithaniyah yang dapat membawa 

suasana negative bagi kepentingan umat manusia, seperti 

takabur (sombong), su’udzdzon (berprasangka buruk), tamak, 

pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas, dan lain-lain.
19

 

Pengaruh globalisasi yang terjadi saat ini ternyata juga 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pembentukan 

                                                           
18

 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. 2, hal. 

29-30 
19

 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 153 
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akhlak masyarakat dewasa ini khususnya kalangan pelajar yang 

tampaknya belum begitu siap untuk menerima dan menyaring 

perubahan zaman dan perkembanagan masa.
20

 Oleh karena itu 

hendaknya manusia berorientasi pada akhlak yang mulia. Karena 

akhlak merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. 

Yang mengelola kehidupan manusia hingga akhir hayatnya, baik 

mengelola secara individu, berkelompok, berbangsa maupun 

bernegara. 

b. Pengertian Akhlakul Karimah 

Agama Islam adalah agama yang mengajarkan aturan 

seluruh urusan manusia di dunia. Salah satu ajaran yang mendsar 

adalah masalah akhlak. Dan akhlak mulia atau terpuji adalah sikap 

dan tingkah laku manusia terhadap Allah, sesama manusia, 

makhluk lain, serta lingkugannya.
21

 Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam salah satu firman Allah dalam Q.S Luqman ayat 

17: 

                           

                

                                                           
20

 Ria Andriyani, “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak dalam Pembelajaran bagi Siswa 

Tunagrahita” ,Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol. 3, No. 3, September 2014, hal. 771 
21

 Zulmaizarna, Akhlak Mulia Bagi Para Pemimpin, (Bandung: Pustaka Alfikris, 2009), 

hal. 21 
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Artinya :”Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah 

(manusia) mengajarkan yang baik dan cegahlah (mereka) 

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”
22

 (Q.S 

Luqman: 17) 

Ayat diatas menjelasakan bahwa setiap manusia wajib 

berakhlak mulia. Karena akhlak seseorang menentukan nilai 

dirinya di kehidupan masyarakat. masyarakat lebih mengharai 

seseorang yang memiliki akhlak yang baik dibandingkan orang 

yang memiliki akhlak yang  buruk. Bahkan Allah pun telah 

menyiapkan balasan bagi orang yang memiliki akhlak yang buruk. 

Berikut ini beberapa pendapat para ulama mengenai 

akhlakul karimah, yaitu: 

1) Al Hasan Al-Bashari berkata: “Akhlak yang baik adalah wajah 

yang berseri-seri, memberikan bantuan dan tidak menunggu” 

2) Abdullah bin Al Mubarak berkata: ”Akhlak yang baik itu ada 

pada tiga hal-hal yang diharamkan, mencari hal-hal yang halal 

dan memperbanyak menanggung tanggungan” 

3) Ulama lain berkata: “Akhlak yang baik adalah dekat dengan 

manusia dan asing di tengah-tengah mereka”
23

 

Jadi, akhlakul karimah adalah perbuatan yang dirdhoi Allah 

dan disenangi oleh semua makhluk. Orang yang berakhlakul 
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 Departemen Agama Republik Indonesia…, hal. 413 
23

 Al-Jazari, Ensiklopedia Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), hal. 218 
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karimah adalah orang yang senantiasa melakukan hal-hal baik dan 

menjauhi hal-hal buruk dalam keadaan apapun. 

c. Sumber Hukum Akhlakul Karimah 

Sumber hukum pada penelitian ini yaitu sumber hukum 

berdasarkan pada norma-norma yang dating dari Allah SWT dan 

Rasul-Nya dalam bentuk ayat-ayat Al-Qur’an serta pelaksanaannya 

dilakukan oleh Rasulullah. Sumber itu adalah Al-Qur’an dan As-

Sunnah yang mana kedua sumber tersebut adalah sumber utama 

bagi umat Islam. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab:21 yang 

berbunyi: 

                      

               

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.”
24

 (Q.S Al-Ahzab: 21) 
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Sehubungan dengan pendidikan akhlakul karimah ini, 

Rasulullah SAW teah mengemukakan dalam hadits, diantaranya 

sebagai berikut:
25

 

هُمَا قاَلَ  عَنْ عَبْدِالله بنِ عَمْرٍو رَضِيَ  لََّ  لََْ يَكُنِ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  الله عَن ْ ََ َِ وَ  عَلَْ 

 أَحْسَنُكُْ  أَخْلَاقاًفاَحِشَاوَلَامُتَ فَحَّشَا وكََانَ يَ قُوْلُ إِنَّ مِنْ خَِ اركُِْ  

Artinya: Abdullah bin Amr r.a berkata, “Nabi SAW bukan 

orang yang keji dan tidak bersikap keji.” Beliau bersabda 

“Sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah yang 

paling baik akhlaknya.” (HR. Al-Bukhari) 

Hadits di atas menjelaskan bahwa nabi Muhammad SAW 

adalah orang yang berakhlak mulia karena beliau tidak pernah 

berbuat keji. Dan beliau juga memberi pengahargaan tinggi bagi 

orang yang berakhlak mulia. Sehingga akhlak mulia sangat 

dianjurkan dalam Islam 

d. Fungsi Akhlakul Karimah 

Akhlak merupakan sesuatu yang membedakan manusia 

dengan makhluk Allah lainnya. Oleh karena itu jika manusia tidak 

berakhlak atau memiliki akhlak yang buruk, maka hilanglah sifat 

derajat kemanusiaannya. Berikut ini adalah beberapa fungsi 

akhlakul karimah, diantaranya:
26

 

1) Memperoleh kemajuan rohani 

                                                           
25

 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta: AMZAH, 2012), hal. 43 
26
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Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan 

kemajuan manusia di bidang rohaniah atau bidang mental 

spiritual. Antara orang yang berilmu pengetahuan tidaklah 

sama derajatnya dengan orang yang tidak berilmu pengetahuan. 

Karena orang yang berilmu memiliki keutamaan dengan derajat 

yang lebih tinggi. 

2) Sebagai penuntun kebaikan 

Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahu mana yang baik 

dan mana yang buruk, melainkan untuk mempengaruhi dan 

mendorong seseorang membentuk kehidupan yang baik serta 

mendatangkan manfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 

3) Kebutuhan primer dalam keluarga 

Sebagaimana kebutuhan jasmani seperti sandang, 

pangan, dan papan, kebutuhan primer juga membutuhkan 

akhlak selain bagi diri sendiri dan bagi keluarga. Akhlak 

merupakan factor utama dalam membentuk keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah. Sebuah keluarga yang tidak dibina 

dengan akhlak yang mulia sekaya apapun keluarga tersebut 

tidak akan pernah merasa bahagia. 

Jadi akhlakul karimah sangat berfungsi dalam kehidupan 

manusia. Tidak hanya berfungsi untuk diri sendiri, tetapi juga 

berfungsi bagi orang di sekitarnya. Jika seluruh anggota 
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masyarakat berakhlakul karimah, maka akan tercipta kerukunan 

dan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat. 

5. Tinjauan Tentang Membina 

Membina adalah kegiatan untuk memelihara agar sumber daya 

manusia dan organisasi taat asas dan konsisten melakukan rangkaian 

kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. membina 

mempunyai subfungsi yaitu pengawasan (controling) dan pemantauan 

(monitoring). Pengawasan pada umumnya dilakukan terhadap lembaga 

penyelenggaraan program, dan pemantauan proses pelaksanaaan 

kegiatan.
27

 Sedangkan pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” 

yang berarti membina, membangun, mendirikan. Menurt kamus besar 

Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 

hasil yang baik.
28

 

Dengan demikian membina bentujuan untuk memelihara 

dengan cara pembimbingan, pengarahan serta pendampingan terhadap 

objek sehingga tercapai yang diinginkan. Membina meletakkan 

konsistensi pada setiap kegiatn yang dilakukan. Hal itulah yang 

menjadi fungsi pembinaan. 

Menurut H.D Sudjana, dalam bukunya Manajemen Program 

Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber 
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 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006) hal. 9 
28

 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melaluui Keteladanan dan Pembiasaan” 

,Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim, Vol. 15, No. 1, 2017, hal. 52 
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Daya Manusia, terdapat dua pendekatan yang dapat dgunakan dalam 

pembinaan yaitu dengan menggunakan pendekatan langsung (direct 

contact) da atau pendekatan tidak langsung (indirect contact). 

Pendekatan pertama terjadi apabila pihak Pembina (pemimpin, 

pengelola, pengawas, supervisor, dan lainnya) melakukan pembinaan 

melalui tatap muka dengan yang dibina atau dengan pelaksanaan 

program. Pendekatan langsung dapat dilakukan dengan kegiatan 

diskusi, rapat-rapat, Tanya jawab, kunjungan lapangan, kunjungan 

rumah, dan lain sebagainya. Sementara pendekatan tidak langsung 

terjadi apabila pihak yang membina melakukan upaya pembinaan 

kepada pihak yang dibina melalui media masa seperti melalui petunjuk 

tertulis, korespondensi, penyebaran bulletin dan media elektronik.
29

  

Membina peserta didik mempunyai arti khusus, yaitu usaha 

atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, penigkatan 

arahan terhadap pola pikir, sikap mental, serta perilaku, minat dan 

bakat dalam mendukung program ekstrakurikuler untuk keberhasilan 

program kurikuler. 

6. Tinjauan Tentang Tawadu’ 

a. Pengertian Tawadhu’ 

Tawadhu’ secara bahasa adalah ketundukan dan rendah 

hati. Secara terminologis Tawadhu’ adalah ketundukan kepada 

kebenaran dan menerimanya dari siapapun datangnya baik ketika 
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 H.D Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), hal. 229 
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suka atau dalam keadaan marah.
30

 Tawadhu’ adalah memelihara 

pergaulan dan hubungan dengan sesama manusia, tanpa perasaan 

melebihkan diri sendiri di hadapan orang lain. Selain itu, tawadhu’ 

juga mengandung pengertian tidak merendahkan orang lain. 

Tawadhu’ tidak akan menjadikan seseorang menjadi rendah dan 

tidak terhormat, sebaliknya akan menyebabkan diri memeperoh 

ketinggian dan kemulian.
31

 Orang yang tawadhu’ adalah orang 

yang merendahkan diri dalam pergaulan dan tidak menampakkan 

kemampuan yang dimiliki.
32

  

Sikap tawadhu’ ditunjukkan oleh seseorang atas sesuatu 

yang berubungan dengan dirinya, hingga batas-batas yang tidak 

merendahkan martabatnya. Akan halnya menghinakan diri adalah 

sikap mengalah, baik berhubungan diri maupun agamanya, sampai 

batas yang bertenaga, dengan kehormatan diri dan agama.
33

 

Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Asy-Syu’ara ayat 

215 yaitu: 
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-

orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 

beriman.”
34

 (Q.S Asy-Syua’ra: 215)  

Ayat diatas menjelaskan bahwa tawadhuk kepada sesama 

muslim adalah sifat mulia dan terhormat, sangat dicintai Allah 

SWT, sebagai sikap takabbur sangat dibenci oleh-Nya. Allah Swt 

secara tegas memerintahkan Rasulullah Saw untuk bersikap 

tawadhu’ kepada para pengikutnya, orangorang beriman. Jadi kita 

sebagai orang muslim harus bertawadhu’ kepada sesama manusia 

agar kita dijauhkan dari sikap takabur. 

b. Bentuk Tawadhu’ 

Sikap tawadhu’ yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya sehari-hari. Adapun bentuk-bentuk perilaku tawadhu’:  

1) Menghormati orang yang lebih tua atau lebih pandai dari pada 

dirinya. 

2) Sayang kepada yang lebih muda atau lebih rendah 

kedudukannya. 

3) Menghargai pendapat dan pembicaraan orang lain 

4) Bersedia mengalah demi kepentingan umum.  

5) Santun dalam berbicara kepada siapapun, dan  

6) Tidak suka disanjung orang lain atas kebaikan atau 

keberhasilan yang dicapai. 
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c. Nilai-nilai Positif Tawadhu’  

Dampak positif tawadhu’ berarti akibat baik sikap tawadhu’. 

Adapun dampak positif sikap tawadhu’, antara lain:  

1) Menimbulkan simpatik pihak lain sehingga suka bergaul 

dengannya.  

2) Akan dihormati secara tulus oleh pihak lain sesuai naluri setiap 

manusia ingin dihormati dan menghormati.  

3) Memperkuat hubungan persaudaraan antara dirinya dan orang 

lain, dan  

4) Mengangkat derajat dirinya sendiri dalam pandangan allah 

maupun sesama manusia.
35

 

d. Faedah Tawadhu’ 

Faedah berperilaku tawadhu’ adalah sebagai berikut:  

1) Salah satu jalan yang akan menghantarkan pada surga.  

2) Allah SWT akan mengangkat kedudukan orang yang rendah 

diridihati manusia, di kenang kebaikannya oleh orang lain serta 

diangkat derajatnya oleh allah swt.  

3) Bahwa sikap tawadhu’ terpuji itu di tujukan pada orang-orang 

yang beriman.  

4) Sifat tawadhu’ sebagai bukti akan keindahan akhlak serta 

pergaulannya.  

5) Bahwa sifat tawadhu’ merupakan sifatnya para nabi dan rasul.
36
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Jadi, Allah akan mengangkat derajar orang yang memiliki sifat 

tawadhu’ dimanapun berada. Orang yang bertawadhu’ itu 

merendahkan diri dalam pergaulan dan tidak menunjukkan 

kemampuannya. 

7. Tinjauan Tentang Ta’awun 

a. Pengertian Ta’awun 

Ta’awun berasal dari bahasa arab yang berarti tolong 

menolong, gotong royong, atau bantu membantu dengan sesama. 

Ta’awun adalah kebutuhan hidup manusia yang tidak dapat 

dipungkiri, kenyataan membuktikan bahwa suatu pekerjaan atau 

apa saja yang membutuhkan pihak lain pasti tidak akan dapat 

dilakukan sendiri oleh seseorang meski dia memiliki kemampuan 

dan pengetahuan tentang hal itu.
37

  

Syekh Musthafa Al-Ghalayini, dalam Idhatun Nasyi‟in 

menjelaskan bahwa ta‟awun meliputi persoalan-persoalan yang 

penting dilaksanakan oleh seluruh umat manusia secara bergantian. 

Sebab tidak mungkin seorang manusia akan dapat hidup sendiri-

sendiri, tanpa menggunakan cara pertukaran kepentingan dan 

pemanfaatan. Antara seorang dengan yang lainnya tentu saling 

                                                                                                                                                               
36
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membutuhkan. Dari situlah, timbul kesadaran untuk saling 

membantu dan saling menolong.
38

  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri 

dalam masyarakat tanpa bantuan dan kerjasama dengan manusia 

lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari baik yang sifatnya 

material maupun non material. Orang kaya membantu yang miskin 

dalam hal materi dan harta, sementara orang miskin membantu 

yang kaya dalam hal tenaga dan jasa. Saling menolong tidak hanya 

dalam hal materi tetapi dalam berbagai hal diantaranya tenaga, 

ilmu, dan nasihat. Suatu masyarakat akan nyaman dan sejahtera 

jika dalam kehidupan masyarakat tertanam sikap ta’awun dan 

saling membantu satu sama lain. Seperti penjelasan dalam Quran 

Surat AlMaidah ayat 2: 

….                      

                     

Artinya: “....Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya.” 
39

 (Q.S Al-Maidah: 2)  
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Jadi ayat diatas menjelakan bahwa tolong menolonglah 

kamu melakukan kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Pentingnya 

menerapkan sikap ta’awun tolong menolong pekerjaan akan dapat 

terselesaikan dengan lebih sempurna, melahirkan cinta dan belas 

kasih antar orang yag saling menolong, mengurangi berbagai 

macam fitnah, dapat menghilangkan kecemburuan sosial, dan 

menghapus jurang pemisah antar orang yag mampu dan orang 

yang tidak mampu karena yang satu dengan yang lain saling 

melengkapi. 

b. Bentuk Ta’awun 

Ta’awun dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk antara 

lain: 

1) Terpenuhinya kebutuhan hidup berkat kebersamaan.  

2) Memperingan tugas berat karena dilakukan secara bersama 

sama.  

3) Terwujudnya persatuan dan kesatuan sesama anggota 

masyarakat.  

4) Mendahulukan kepentingan umum diatas kepentingan dirinya 

sendiri dan keluarga. 

c. Nilai Positif Ta’awun 

Nilai-nilai positif tolong menolong dalam kehidupan. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa manusia adalah 
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makhluk sosial. Setiap orang membutuhkan bantuan orang lain 

dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena itu antara satu orang 

dengan yang lain harus menjalin pergaulan yang baik. Karena jika 

tidak kehidupan mereka akan berjalan sendiri. Pergaulaun yang 

baik itu salah satunya bisa diciptakan dengan mengembangkan 

sikap saling menolong antar sesama.
40

 Banyak manfaat yang dapat 

diambil dari terciptanya hubungan saling menolong antara lain :  

1) Memperkuat tali atau hubungan silaturrahmi antar seesama.  

2) Diantara masyarakat akan tercipta simbiosis mutualisme 

(hubungan yang saling menguntungkan).  

3) Kebutuhan atau keperluan hdup akan dapat terpenuhi.  

4) Kesulitan hidup menjadi ringan.  

Kehidupan menjadi lebih tentram dan sejahtera. 

d. Membiasakan Berperilaku Ta’awun 

Pembiasaan tolong menolong dalam kehidupan menjadikan 

tolong menolong sebagai kebiasaan memang tidak mudah, apalagi 

disaat serba sulit. Setiap orang seakan-akan tertuntut untuk 

memenuhi kebutuhan pribadinya masing masing sehingga 

menolong orang lain menjadi terlupakan.
41

 Namun hal itu bukan 

tidak bisa dilakukan, untuk membiasakan tolong menolong kita 

dapat memulai setidaknya dengan: 
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a. Memulainya dari hal-hal kecil.  

b. Memupuk rasa peduli terhadap orang lain.  

c. Belajar ikhlas dalam setiap perbuatan yang dilakukan. 

Mengingat semua karunia allah (sebagai bentuk pertolongan 

allah kepada manusia).  

d. Berdo’a kepada allah untuk membimbing diri kita menjadi 

seorang yang gemar menolong.  

Jadi, manusia hendaknya memiliki sifat ta’awun kepada sesama 

maupun kepada makhluk Allah SWT yang lainnya. Karena hakikat 

manusia tidak dapat hidup sendiri dan memerlukan bantuan orang lain. 

8. Tinjauan Tentang Amanah 

a. Pengertian Amanah 

Kata “amanah” berasal dari amina-ya‟manu-wa amanatan, 

yang secara harfiah berarati aman. Pihak yang menyerahkan dan 

pihak yang menerimanya sama-sama aman, tidak cemas dan tidak 

merasa khawatir dikhianati. Dalam sebuah ensiklopedi dijelaskan, 

secara etimologis amanah berarti kejujuran, kepercayaan, 

kebalikan dari khianat, titipan; terkadang diartikan juga dengan 

keadaan aman.
42

 Amanah menurut bahasa ialah kesetiaan, 
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ketulusan hati, kepercayaan atau kejujuran.
43

 Amanah merupakan 

fondasi dasar dalam relasi sosial manusia.
44

 

Dalam hal amanah terdapat tiga hal yang berhubungan, 

yaitu pihak yang memberi amanah, hal yang diamanahkan, dan 

pihak yang menerima amanah. Hal tersebut berlaku sama, baik 

dalam limgkup sederhana/kecil maupun lingkup besar.  

Oleh karena itu, amanah tidak hanya membutuhkan 

kejujuran, tetapi juga tekad yang teguh untuk memelihara dan 

menjaga sebaik-baiknya segala sesuatu yang diamanahkan 

sehingga tetap terjaga dengan aman. Mengenai masalah amanah 

yang melibatkan tiga hal tersebut, Al-Quran menyebutkan: 

                     

                         

         

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menyerahkan amanah 

kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 
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enggan untuk menanggung (memikul) amanah itu, mereka 

khawatir akan mengkhianantinya, dan ditanggunglah 

amanah itu oleh manusia.Sesungghuhnya manusia itu amat 

zalim dan bodoh. ”
 45

  (Q.S Al-Ahzab: 72).  

Ketika Allah menegaskan pelimpahan amanah, Dia 

menyatakan perbuatan itu dengan kata Kami. Setiap Allah 

menyatakan suatu perbuatan dengan menyebut Kami, itu berarti 

perbuatan tersebut tidak hanya melibatkan pihak lain selain diri-

Nya, tetapi juga mengisyaratkan bahwa Allah-lah hakikatnya yang 

menentukan perbuatan itu. Tanpa keputusanNya suatu perbuatan 

tidak akan pernah terjadi. Demikian itu harus menjadi keyakinan 

setiap hamba Allah, apa pun adanya.  

Jika pada hakikatnya Allah yang telah menyerahkan suatu 

amanah dan manusia telah berani menerimanya, harus 

menimbulkan kesadaran jiwa dan keyakinan hati bahwa amanah 

yang diterimanya itu berasal dari Allah SWT. Contohnya: Apabila 

suami diamanahi untuk menerima sang istri oleh sang mertua, 

berarti Allah yang telah menyerahkan amanah tersebut 

kepadanya.
46

  

Jadi, jika kita diberikan amanah kita harus melakasanakan 

dengan tulus dan ikhlas dalam menjalankan amamanh yang telah 

diberikan. 
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b. Macam-Macam Amanah 

Dilihat dari sudut mana datang atau terjadinya amanah, 

menurut isyarat Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 58, Surah Al-

Anfal ayat 27, dan Surah Al-Mukminun ayat 8, serta Surah Al-

Ma’arij ayat 32, yang masingmasing menyebut al-amanat dalam 

bentuk plural (jama‟), terdapat tiga kategori amanah, yaitu: 

1) Amanah manusia dengan tuhannya,  

2) Amanah manusia dengan sesamanya, dan  

3) Amanah manusia pada dirinya sendiri. 

Untuk kategori pertama, manusia berkewajiban 

menjalankan perintah agama, terutama mengenai hak-hak Allah 

atas diri hamba; kategori kedua, manusia harus menjalankan 

amanah yang terjadi antara sesamanya. Setiap orang yang diangkat 

dalam jabatan publik mengemban amanah kategori. Kategori 

ketiga, setiap pribadi manusia memiliki tanggung jawab amanah 

untuk dirinya, seperti makan atau menjaga kesehatan dirinya.  

Untuk menjalankan amanah, terutama amanah kategori 

kedua yang lazimnya menghasilkan jabatan publik, baik lapanagan 

sosial maupun politik, dibutuhkan pribadi-pribadi yang berjiwa 

amanah. Pribadi yang berjiwa amanah penting agar amanahamanah 

yang diberikan dapat diemban/dijaga sebaik-baiknya. Tidak 

sembarang orang ditunjuk menerima wujud jabatan/posisi publik, 

karena resikonya bisa merusak amanah yang dipercayakan 
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kepadanya. Oleh karena itu, siapa pun yang memiliki wewenang 

menunjuk harus selektif, sehingga amanah diberikan kepada orang 

yang tepat.  

Upaya untuk menemukan pribadi-pribadi yang menonjol 

akhlak dan moralitasnya, yang diduga memiliki jiwa amanah yang 

tinggi, tidaklah terlalu sulit, bisa didasarkan pada informasi yang 

berkembang di masyarakat. Jadi referensi masyarakat perlu 

memperoleh pertimbangan serius.
47

  

Adapun dasar-dasar kewajiban menunaikan amanah 

sebagai berikut: 

…..                 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya”
 

48
  (Q.S An-Nisa’: 58)  

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai umat islam 

harus memiliki sifat amanah dan menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya. Amanah merupakan sesuatu 

kepercayaan yang diberikan kepada umat manusia dari siapapun 

kepada siapapun dan harus dipertanggung jawabkan baik burukya 

dihadapan Allah swt dikemudian hari. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti 

sebagai perbandngan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi 

ini, penulis menuangkan beberapa penelitian terdahulu yang ada 

relevansinya dengan penelitian tentang Peran Guru Aqidah Akhlak dalam 

Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik di MAN Kota Blitar, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina pada tahun 2014 dengan judul 

“Peranan Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa di SMA Negeri 8 

Kabupaten Tangerang”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi 

bahasan dalam penelitian ini adalah guru agama Islam sangat berperan 

dalam pembinaan akhlak siswa yang ada di sekolah tersebut. Hal ini 

dapat dibuktikan ketika dalam proses pembelajaran guru sering 

menegur siswanya, memberikan tugas, selain tugas tulisan juga tugas 

lisan yakni menghafal ayat Al-Qur’an dan pemahaman ayat yang 

dikandungnya sebagai tugas yang memberikan manfaat dan juga 

sebagai pelatihan pembinaan akhlak untuk peserta didik. Selain itu, 

guru juga memberikan suri tauladan yang baik terhadap anak didiknya, 

baik itu di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Ziana Cholida pada tahun 2016 

dengan judul “Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Siswa di MAN Rejotangan Tulungagung”. Fokus 
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dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah: 

1) Peran guru Aqidah Akhlak sebagai pembimbing disini selain guru 

memberikan pengarahan untuk menemukan potensi siswa, guru 

Aqidah Akhlak juga berperan membentuk akhlakul karimah siswa. 

Jadi tidak hanya membentuk pola berfikir siswa dengan baik namun 

juga membentuk akhlak siswa dengan baik. Akhlakul karimah yang 

baik harus sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang dibawa 

Rasulullah SAW yaitu dengan berakhlakul karimah. Sebab maju 

mundurnya suatu bangsa akan di tentukan oleh akhlak yang baik. 

Maka dari itu pembinaan akhlak siswa perlu diberikan sejak dini 

karena dialah generasi penerus bangsa. 2) Peran guru Aqidah Akhlak 

sebagai motivator dilakukan dengan cara memberikan arahan, 

perubahan, dorongan, dongkrakan. Bentuk motivasi yang dilakukan 

yaitu dengan menepuk pundak siswa, acungan jempol, tepuk tangan, 

hukuman, pujian. Dengan guru memberikan motivasi, maka siswa 

akan lebih mudah merubah dirinya menjadi menjadi lebih baik lagi 

karena dengan tertanamnya motivasi, siswa merasa dirinya lebih 

bermakna, dan peran guru aqidah akhlak sebagai motivator memang 

sangatlah penting dalam membentuk akhlakul karimah siswa. 3) Peran 

guru Aqidah Akhlak sebagai komunikator disini  dilakuakan dengan 

menjalin hubungan yang baik dengan siswanya. Sehingga dengan 

komunikasi yang baik ini dapat dijadikan guru untuk memberikan 

arahan yang baik agar siswa memiliki akhlakul karimah. Sehingga 
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siswa mampu terbuka dan terbiasa untuk berkomunikasi secara baik 

kepada siapapun. Pembentukan akhlakul karimah siswa selain dengan 

bimbingan dan motivasi dapat juga dilakukan dengan menjalin 

komunikasi yang baik seperti hal nya penjelasan di atas. Karena 

dengan komunikasi yang baik dengan siswa, guru mampu menciptakan 

suasana yang mendorong siswa untuk berubah menjadi lebih baik lagi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Juwita Putri pada tahun 2017 dengan 

judul “Peranan Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Peserta 

Didik di MIN 2 Teluk Betung Bandar Lampung”. Fokus dan hasil 

penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah kurang 

berhasilnya peran guru Aqidah Akhlak dalam membina akhlak peserta 

didik tidak sepenuhnya adalah kegagalan guru dalam membina akhlak 

peserta didik. Melainkan terdapat beberapa faktor penting yang 

merusak akhlak peserta didik seperti kurangnya kesadaran orangtua 

untuk selalu mengawasi anaknya, kurangnya kegiatan keagamaan di 

sekitar lingkungan tempat tinggal atau di luar lingkngan sekolah, dan 

pergaulan yang kurang baik.  

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

N

O 

Nama Peneliti, Judul 

Penelitian, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Peranan Guru PAI 

dalam Membina Akhlak 

Siswa di SMA Negeri 8 

Kabupaten Tangerang, 

Tahun  

a. Sama-sama peran 

guru  

a. Fokusnya adalah peran guru 

PAI sebagai pendidik dalam 

membina akhlak siswa. 

Sedangkan fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah 
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Oleh: Marlina (2014) peran guru dalam membina 

akhlak tawadhu’, ta’awun, dan 

amanah.  

b. Lokasi penelitian di SMA 

Negeri 8 Kabupaten 

Tangerang. Sedangkan dalam 

penelitian ini dilakukan di 

MAN Kota Blitar. 

2 Peran Guru Aqidah 

Akhlak dalam 

Membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa di MAN 

Rejotangan 

Tulungagung, Tahun  

Oleh: Riza Ziana 

Cholida (2016) 

a. Sama-sama 

membahas peran 

guru aqidah akhlak 

a. Fokusnya adalah peran guru 

aqidah akhlak sebagai 

pembimbing, motivator, dan 

komunikator dalam 

membentuka kahlakul karimah 

siswa. Sedangkan fokus 

penelitian dalam penelitian ini 

adalah peran guru dalam 

membina akhlak tawadhu’, 

ta’awun, dan amanah. 

b. Lokasi penelitian di MAN 

Rejotangan Tulungagung. 

Sedangkan dalam penelitian 

ini dilakukan di MAN Kota 

Blitar. 

3 Peranan Guru Aqidah 

Akhlak dalam Membina 

Akhlak Peserta Didik di 

MIN 2 Teluk Betung 

Bandar Lampung 

Oleh: Juwita Putri 

(2017) 

a. Sama-sama 

membahas tentang 

peran guru aqidah 

akhlak 

a. Fokusnya adalah keberhasian 

guru aqidah akhlak dalam 

membina akhlak peserta didik. 

Sedangkan fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah 

peran guru dalam membina 

akhlak tawadhu’, ta’awun, dan 

amanah.   

b. Lokasi penelitian di MIN 2 

Teluk Betung Bandar 

Lampung. Sedangkan dalam 

penelitian ini dilakukan di 

MAN Kota Blitar. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang paling mendekati dengan 

penelitian ini adalah penelitian oleh Riza Ziana Cholida yaitu Peran Guru 

Aqidah Akhlak dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di MAN 

Rejotangan Tulungagung.  Perbedaan mendasar terletak pada fokus 

penelitian. Fokus penelitian yang dikemukakan oleh Riza terpecah pada 
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bagian peran guru aqidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah, 

sedangkan dalam penelitian ini fokus penelitian terpecah pada bagian 

akhlakul karimah yang dibina. 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu 

di strukturkan (bagian dan hubungannnya) atau bagaimana bagian-bagian 

berfungsi (perilaku yang di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi 

waktu). Herman mendefinisikan sebagai cara mendasar untuk 

mempersepsi, berpikir, menilai, dan melakukan yang berkaitan dengan 

sesuatu secara khusus tentang visi realitas.
49

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran guru Aqidah Akhlak dalam membina akhlakul karimah 

peserta didik di MAN Kota Blitar. Pembinaan dan pembentukan akhlakul 

karimah merupakan kewajiban utama seorang guru yang harus diberikan 

kepada peserta didik dengan cara memberikan bimbingan dan tauladan 

yang baik bagi mereka. 
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 Lexy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 49 
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Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan di atas menggambarkan bagaimana peran guru dalam 

membina akhlakul karimah dari beberapa sikap yakni tawadhu (redah 

hati), ta’awun (tolong-menolong), amanah kepada peserta didik. Di dalam 

sekolah guru tidak hanya bertugas untuk memberikan materi saja. 

Melainkan juga memberikan tauladan dan membina akhlakul karimah 

kepada semua peserta didik, yang kelak mereka terapkan di sekolah, 

lingkungan keluarga, dan di lingkugan masyarakat. 
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